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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan 

atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Setiap penulisan 

bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a” kasrah 

dengan “i,” dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang masing-masing 

ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  Â   misalnya  قال  menjadi 

 qâla 

Vokal (i) panjang =  î   misalnya قيل  menjadi

 qîla 

Vokal (u) panjang =  Û  misalnya دون  menjadi 

 dûna 

Khusus bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw dan “ay” Perhatikan contoh berikut : 

Diftong (aw) = ـــو  misalnya  قول  menjadi  qawla 

Diftong (ay) =  ي menjadi  خًه  menjadi  khayru 

C. Ta marbûthah (ة) 

Ta marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada diterngah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya رسة للمد الرسالة menajdi 
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al-risalaṯ li al mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf ilyah, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ھللا

 .menjadi fi rahmatillahحمة ر فى

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâh 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al ”dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengahtengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan, sebagai 

contoh: 

a. Al-Imâm al-bukhâriy mengatakan. 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan. 

c. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul Ritual Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin Kecamatan 

Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar. Ritual Sema Rantau merupakan hal yang 

sangat penting bagi masyarakat Desa tanjung beringin karena ritual tersebut 

dilakukan untuk melestarikan budaya nenek moyang terdahulu, juga membuang 

musibah yang ada pada masyarakat dan juga mencegah timbulnya perilaku yang 

bertentangan dengan Agama dan Adat Istiadat yang berlaku di Desa itu sendiri, 

kegiatan mencegah perilaku menyimpang dan tolak bala tersebut dilakukan  

melalui perantara yaitu dengan pelaksanaan Ritual Sema Rantau. Adapun 

rumusan masalah yang dapat penulis ambil dari judul ini adalah bagaimana 

pelaksanaan Ritual Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Kampar 

Kiri Hulu Kabupaten Kampar serta nilai-nilai apa yang terkandung dalam 

pelaksanaan Ritual Sema Rantau Tersebut. Penulis mengkaji dalam penulisan 

skripsi ini jenis penelitian ini adalah Field Reseach  dan metode penelitiannya 

deskriptif  kualitatif. Subjek penelitiannya adalah masyarakat dan toko-toko 

masyarakat Desa Tanjung Beringin, dan teknik pengumpulan data yang di 

gunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan ialah deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitian sejarah pelaksanaan 

Ritual Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu 

Kabupaten Kampar tersebut bertujuan untuk membersihkan diri dari segala dosa 

yang dilakukan masyarakat Desa Tanjung Beringin, baik yang sengaja maupun 

tidak disengaja dilakukan. Jika terjadi bala atau bencana maka pada tahun 

berikutnya akan di sembeli satu ekor hewan kerbau dan ziarah ke makam orang 

yang pertama yaitu datuk Page yang tinggal di Desa Tanjung Beringin dan itulah 

yang di sebut Ritual Sema Rantau. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalan 

Ritual Sema Rantau  yaitu nilai Agama, nilai Moral, nilai Sosial, nilai Budaya, 

nilai Kerukunan, nilai Estetik, nilai Gotongroyong, nilai Hiburan. 

Kata Kunci: Ritual, Sema Rantau 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled Rituals of Sema Rantau in Tanjung Beringin Village, 

Kampar Kiri Hulu District, Kampar Regency. The Sema Rantau ritual is very 

important for the people of Tanjung Beringin Village because the ritual is carried 

out to preserve the culture of their former ancestors, as well as get rid of the 

disasters that exist in the community and also prevent the emergence of behavior 

that is contrary to Religion and Customs that apply in the village itself. activities 

to prevent deviant behavior and reject reinforcements are carried out through 

intermediaries, namely by carrying out the Sema Rantau Ritual. The formulation 

of the problem that the author can draw from this title is how to carry out the 

Sema Rantau Ritual in Tanjung Beringin Village, Kampar Kiri Hulu District, 

Kampar Regency and what values are contained in the implementation of the 

Sema Rantau Ritual. The author examines in writing this thesis this type of 

research is Field Research and the research method is descriptive qualitative. The 

research subjects were the community and community shops of Tanjung Beringin 

Village, and the data collection techniques used were interviews, observation and 

documentation. The data analysis technique used is descriptive qualitative. Based 

on research on the history of the implementation of the Sema Rantau Ritual in 

Tanjung Beringin Village, Kampar Kiri Hulu District, Kampar Regency, the aim 

is to cleanse oneself from all sins committed by the people of Tanjung Beringin 

Village, both intentionally and unintentionally committed. If a disaster or disaster 

occurs, a buffalo will be slaughtered the following year and a pilgrimage to the 

grave of the first person, namely Datuk Page who lives in Tanjung Beringin 

Village and that is what is called the Sema Rantau Ritual. The values contained in 

the Sema Rantau Ritual are religious values, moral values, social values, cultural 

values, harmony values, aesthetic values, mutual cooperation values, 

entertainment values. 

Keywords: Rituals, Sema Rantau  
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بذة مختصرةن  

ىذه امرسالة بؼنوان طلوس س يما راهتاو في كرية تانجونج بيرجين ، ملاطؼة كامبار كيري ىومو ، كامبار 

ريجنسي. ثؼتبر طلوس س يما راهتاو مهمة جدًا لأىالي كرية تانجونج بيرينجين لأن امطلوس ثتم نلحفاظ ػلى 

، وكذلك نلتخلص من امكوارث الموجودة في المجتمع وكذلك منع ظيور امسلوك  جلافة أأسلافيم امسابلين

الذي يتؼارض مع الدين وامؼادات امسارية في املرية هفسيا ، ويتم ثنفيذ أأوشطة منع امسلوك المنحرف 

ن ضياغة المشكلة امتي  ورفظ امتؼزيزات من خلال وسطاء ، أأي من خلال ثنفيذ طلوس س يما راهتاو. ا 

مؤمف اس تخلاضيا من ىذا امؼنوان هي كيفية ثنفيذ طلوسيمكن نل  Sema Rantau في كرية Tanjung 

Beringin ومنطلة ، Kampar Kiri Hulu و ، Kampar وما هي امليم امواردة في ثنفيذ طلوس 

Sema Rantau.  يفحص المؤمف كتابة ىذه الأطروحة ىذا امنوع من امبحث ىو بحث ميداني وطريلة

هوغية. كاهت موضوػات امبحث هي المحلات امتجارية المجتمؼية والمجتمؼية في كرية تانجونج امبحث وضفية 

بيرينجين ، وكاهت ثلنيات جمع امبيانات المس تخدمة هي الملابلات والملاحظة وامتوجيق. ثلنية تحليل 

لى امبحث في تاريخ ثنفيذ طلوس في  Sema Rantau امبيانات المس تخدمة هي ثلنية وضفية. استنادًا ا 

ن اميدف ىو ثطيير  Kampar Kiri Hulu  ،Kampar ، ملاطؼة Tanjung Beringin كرية ، فا 

، سواء تم ارتكابها غن كطد أأو  Tanjung Beringin هفسو من جميع الذهوب امتي يرتكبها سكان كرية

لى ذا حدجت كارجة أأو كارجة ، فسيتم ذبح جاموس في امؼام امتالي والحج ا  كبر امشخص  غن غير كطد. . ا 

الذي يؼيش في كرية تانجونج بيرينجين وىذا ما يسمى بطلوس س يما راهتاو.  Datuk Page الأول ، أأي

امليم الموجودة في طلوس س يما راهتاو هي امليم الدينية ، وامليم الأخلاكية ، وامليم الاجتماغية ، وامليم 

المتبادل ، وكيم امترفيو امثلافية ، وكيم امتناغم ، وامليم الجمامية ، وكيم امتؼاون . 

 كلمات مفتاحية: امطلوس ، س يما راهتاو
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk berbudaya yang mempunyai nilai dan 

keyakinan, manusia mempunyai kebutuhan, seperti kebutuhan ekonomi, 

kebutuhan rohani, kebutuhan biologis. Kebutuhan tersebut dapat dipenuhi dari 

alam sekitar, baik lingkungan dan juga masyarakatnya. Manusia harus 

memiliki kemampuan dalam menjalin hubungan dengan masyarakat dan juga 

penciptanya.
1
  Kebudayaan tumbuh didalam sistem kehidupan masyarakat dan 

menghasilkan benda dari aktivitas nalar manusia, kebudayaan juga 

mempunyai kesetaraan dengan bahasa yang juga merupakan benda dari 

aktivitas nalar manusia tersebut.
2
 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat bahwa budaya 

adalah suatu cara hidup yang berkembang dan merupakan sekelompok sistem 

dari cultural system, social system, sistem kemasyarakatan dan tindakan yang 

didapatkan dengan cara belajar. Kebudayaan sebagai pengetahuan yang 

dipakai masyarakat untuk memahami makna terhadap pengalamannya dalam 

kegiatan sosial, bisa disebutkan untuk menciptakan perilaku kebudayaan. 

Kebudayaan secara kompleks berasal dari kehidupan manusia yang tersusun 

dan didapatkan dengan cara belajar dan juga diwariskan kepada generasi.
3
 

                                                           
1
Abdul Kadir Muhammad, Ilmu Budaya Dasar Ed. 1, Cet. Ke-3 (Jakarta: Cv Fajar 

Agung, 1992),hlm. 19-20 
2
Nur Syam, Madzhab-madzhab Antropologi (Yogyakarta: Lkis, 2009), hlm. 68 

3
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: P.T. Rineka Cipta, 2002), hlm. 

15 
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Ralph Linton menjabarkan seperti dikutip dalam Bustanuddin Agus ada lima 

komponen sistem kebudayaan yaitu terdiri dari kelompok atau masyarakat, 

lingkungan, baik benda yang diperoleh oleh budaya yang berkaitan, tradisi 

budaya yang didapat secara bersama dan kegiatan perilaku manusia.
4
 

Dalam kajian kebudayaan ini yang mengandung nilai keagamaan dan 

moral yang tidak lepas dari unsur-unsur magis atau yang lebih sering dikenal 

dengan mistik. Secara etimologi mistik berasal dari bahasa Yunani mystiskos 

yang berarti rahasia atau dimaksud keinginan orang untuk mencapai 

perhubungan mesra dengan tuhan.
5
 Secara terminologi, mistisme merupakan 

ajaran dan kepercayaan tentang kebenaran sejati  dan tuhan, dapat dicapai 

melalui meditasi atau kesadaran spiritual yang bebas dari campur tangan 

panca inderayang timbul bila “dunia ide” yang membentuk sistem keyakinan 

keagamaan telah mengeras membentuk adat istiadatdan doktrin formal. 

Kemudian bagi beberapa orang kehidupan keagamaan berubah menjadi 

pengalaman yang murni dan personal.
6
 

Budaya berasal dari karya masyarakat yang menghasilkan teknologi 

dan berbagai macam benda atau materi yang diperlukan manusia untuk 

menduduki alam sekitarnya, budaya sebagai hasil rasa jiwa manusia yang 

mewujudkan segala nilai kemasyarakatan yang diperlukan untuk mengatur 

masalah kemasyarakatan dalam arti yang luas dan terdapat sistem nilai-nilai, 

                                                           
4
 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia; Pengantar Antropologi Agama 

Ed. 1 (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 34 
5
 Proseding Penelitian UIN SUSKA, Dinamika Agama, Sosial, dan Teknologi  

(Pekanbaru: Suska Press, 2009), hlm.20 
6
 Rahmat Subagya, Kepercayaan, Kebatinan, kerohanian, kejiwaan, dan Agama. 

(Yogyakarta: Yayasan Kansius.1976), hlm .4 
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kepercayaan, dan persepsi abstrak tentang alam semesta yang berada dibalik 

perilaku manusia.
7
 Kebudayaan merupakan keseluruhan tanda kehidupan 

manusiabaik berupa material maupun non material, kebudayaan akan 

berkembang dari tahapan yang sederhana menuju tahapan yang lebih 

kompleks.
8
 

Upacara adat adalah salah satu tradisi masyarakat tradisional yang 

masih dianggap memiliki nilai-nilai yang masih cukup relevan bagi kebutuhan 

masyarakat. Selain sebagai usaha manusia untuk dapat berhubungan dengan 

alam gaib, juga merupakan perwujudan kemampuan manusia untuk 

menyesuaikan diri secara aktif terhadap alam atau lingkungannya dalam arti 

luas.  

Desa Tanjung Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu terdapat Ritual 

untuk membersihkan diri dari segala dosa yang dilakukan dan masih 

dipercayai oleh tetua adat dan masyarakat setempat yang disebut dengan ritual 

Sema Rantau. Ritual ini dilakukan satu tahun sekali yang sudah ada sejak 

nenek moyang dahulu untuk menjaga agar Desa menjadi aman, tenteram dan 

damai dari segala bencana yang menimpa flora dan fauna yang jauh dari kata 

punah serta pemandangan alam yang masih terjaga kelestariannya. 
9
 

Berdasarkan ritual ini peneliti tertarik untuk meneliti Ritual Sema 

Rantau di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten 

Kampar yang masih melakukan ritual ini hingga sekarang berdasarkan nilai-

                                                           
7
 Nur Syam, Madzhab-madzhab Antropologi, Cet. ke-2 (Yogyakarta: LKis, 2009), hlm.37 

8
 Elly M.Setiadi, dkk, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar, Ed. 3 (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2006) hlm.28 
9
Syahnan Rangkuti, dikutip dari https://amp.sema-rantau-tradisi-menjaga-kampung. 

kompas. comdiakses pada 15 Juni 2020 pukul 13.00 WIB 
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nilai yang muncul dari sebuah budaya yang akan menjadi aturan norma yang 

mudah diteladani oleh masyarakat, meskipun tradisi atau kebudayaan tersebut 

telah banyak mengalami akulturasi dari berbagai bentuk budaya yang datang 

mempengaruhinya. Karena itu penulis mengambil judul ”Ritual Sema Rantau 

di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten 

Kampar”  

 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah-masalah yang terkait dengan kebudayaan setempat di Desa 

Tanjung Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar akan 

sangat menarik menjadi sebuah kajian penulis di antaranya adalah: 

1. Pelaksanaan pemotongan kerbau yang selanjutnya diambil kepala, jantung 

dan hatinya, kepala kerbau dihanyutkan di sungai dan berziarah ke dua 

makam, yaitu makam Datuok Page dan Datuok Darah Putih Desa Tanjung 

Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar. 

2. Nilai- nilai yang terkandung dalam ritual Sema Rantau di Desa Tanjung 

Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan ritual 

tersebut, penulis memberikan batasan masalah yang akan diteliti, yakni “Nilai-

nilai apa saja yang ada dalam Ritual Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin 

Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar. Maksud di sini adalah  

pada ritual pemotongan kerbau yang selanjutnya diambil kepala, jantung dan 

hatinya, kepala kerbau dihanyutkan di sungai dan berziarah ke dua makam, 
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yaitu makam Datuok Page dan Datuok Darah Putih di Desa ini yang memiliki 

nilai Agama, nilai Moral, nilai Sosial, nilai Budaya, nilai Kerukunan, nilai 

Estetik, nilai Gotongroyong, nilai Hiburan. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan Ritual Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin 

Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar ? 

2. Nilai-nilai apa yang terkandung dalam Ritual Sema Rantau di Desa 

Tanjung Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, tujuan penulisan yang hendak 

dicapai adalah: 

a. Untuk mengetahui pelaksaan Ritual Sema Rantau di Desa Tanjung 

Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar. 

b. Untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam Ritual Sema 

Rantau di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu 

Kabupaten Kampar. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teori 

Menambah khazanah intelektual dibidang keagamaan 

khususnya agama Islam dan sekaligus menambah literatur-literatur 

studi agama dan pengetahuan di bidang Antropologi.  
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b. Secara Praktis 

Menumbuhkan pemahaman tentang nilai yang terkandung pada 

Ritual Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin dan memberikan 

sumbangan bagi semua pihak yang berkompeten di bidang pendidikan 

dan sosial budaya. 

 

F. Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang  

secara garis besarnya di jabarkan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, permasalahan kajian, tujuan dan kegunaan penelitian, 

penegasan istilah, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi kerangka teori dan penelitian terdahulu yang telah di 

teliti para peneliti-peneliti sebelumnya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

informan penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data 

dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisikan hasil penelitian atau jawaban yang ditemukan dari 

penelitian yang dilakukan peneliti. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini merupakan penutup berisi kesimpulan, dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. KajianTeori 

1. Ritual 

a. Pengertian Ritual 

Ritual atau yang dikenal istilah “ritus” adalah sebuah teknik (cara, 

metode) yang dilakukan dengan bentuk yang berbeda-beda dari setiap 

daerah. Ritual biasanya dilakukan karena menjadi adat istiadatyang suci 

dan sakral yang dikaitkan dengan tindakan agama.
10

 Ritual ada yang 

dilakukan oleh perorangan dan ada juga yang berkelompok sesuai dengan 

adat dan budaya masing-masing. Ritual juga merupakansuatu hal yang 

dihubungkan atau disangkutkan dengan upacara keagamaan, seperti 

upacara kelahiran, kematian, pernikahan dan juga ritual sehari-hari untuk 

menunjukan diri kepada kesakralan.
11

 

Menurut Gluckman seperti dikutip oleh Soerjono Soekanto ritual 

adalah upacara yang lebih terbatas, tetapi secara simbolis lebih kompleks, 

karena ritual menyangkal urusan sosial dan psikologis yang lebih dalam, 

ritual dicirikan mengacu pada sifat dan tujuan yang mistis atau 

religius.Ritual adalah identik dengan adat istiadat sesuai dalam 

pemahaman masyarakat yang biasanya dipakai sebagai tindakan atau 

tingkah laku yang berdasarkan pada nilai-nilai agama, serta tingkah laku 

                                                           
10

 Mariasusai Dhavamony, Fenomologi Agama (Yogyakarta : Kanisius, 1995), hlm. 167 
11

 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 95 
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yang didasarkan pada nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh sekelompok 

masyarakat.
12

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) upacara ritual 

adalah: 

1) Rangkaian tindakan atau perbuatan manusia yang terikat akan aturan-

aturan tertentu menurut adat atau agama.  

2) Perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakannya sebuah 

peristiwa-peristiwa yang bersifat penting.
13

 

b. Tujuan Ritual 

Ritual dilakukan sebagai simbolis dengan tujuan tertentu seperti 

memenuhi kewajiban terhadap agama dan budaya hingga adat istiadat 

setempat untuk mendekatkan diri kepada Allah atau sang pencipta dan 

mendapatkan keberkahan dan perlindungan dalam hidup. Ritual juga 

banyak melibatkan hal magic seperti hal-hal gaib dan sakral yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari seperti pernikahan, kehamilan 

dan bahkan kelahiran.
14

 

2. Tradisi 

a. Pengertian Tradisi 

Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan, dalam 

pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan 

                                                           
12

Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 

215 
13

 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), hlm.76 
14

 Bustanul Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2006), hlm. 96-97 
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untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 

masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama 

yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi 

yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering 

kali) lisan, karena tanpaadanya ini, suatu tradisi dapat punah. Menurut  

khazanah bahasa Indonesia, tradisi berarti segala sesuatu seperti adat, 

kebiasaan, ajaran dan sebagainya, yang turun temurun dari nenek moyang. 

Ada pula yang menginformasikan bahwa tradisi berasal dari kata 

traditium, yaitu segala sesuatu yang ditransmisikan, diwariskan oleh masa 

lalu ke masa sekarang. Pada intinya, tradisi merupakan warisan masa lalu 

yang dilestarikan terus hingga sekarang, dapat berupa nilai, norma sosial, 

pola kelakuan dan adat-kebiasaan lain yang merupakan wujud dari 

berbagai aspek kehidupan.
15

 

Tradisi secara etimologi berarti sesuatu (adat, kepercayaan, 

kebiasaan, kepercayaan) yang turun temurun dari nenek moyang yang 

merupakan warisan moral, adat istiadat, kaidah, dan harta. Tradisi adalah 

suatu kebiasaan yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari 

kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu wilayah, 

negara, kebudayaan, golongan atau agama yang sama.
16

 

Secara terminologi tradisi dapat dikatakan sebagai adat istiadat 

sebagai tindakan atau tingkah laku yang mengandung pada nilai-nilai 

                                                           
15

 Imam Nawawi,Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993),  

hlm.  23 
16

Harun Nasution, Adat dalam Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Media Dakwah, 

1989), hlm. 65 
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agama dan nilai-nilai budaya. Menurut Seyyed Hossein Nasr tradisi yaitu 

sesuatu yang sakral disampaikan kepada manusia melalui wahyu maupun 

pengungkapan dan pengembangan peran sakral itu di dalam sejarah 

kemanusiaan.
17

 Pikiran manusia telah mentransformasikan kesadaran 

terhadap adanya jiwa menjadi kepercayaan terhadap makhluk-makhluk 

halus, melakukan penghormatan dan pemujaan melalui berbagai upacara 

berupa doa, sesaji atau korban. Kepercayaan semacam ini oleh Tylor 

disebut dengan animisme atau beliefs in spiritual beings.
18

 

b. Macam-macam Tradisi 

Setiap manusia memiliki tradisi yang harus dijalankan dalam 

kehidupan bermasyarakat karena tradisi merupakan peninggalan orang-

orang terdahulu yang masih dilestarikan dengan bermacam-macam tradisi, 

yaitu: 

1) Tradisi ritual agama, yaitu yang berkaitan dengan ajaran Tuhan dan 

mempunyai bentuk dan cara yang berbeda-beda dan tujuan yang 

berbeda-beda antara masyarakat satu dengan yang lainnya seperti 

rejeban, muludan dan saparan. 

2) Tradisi ritual budaya, yaitu berkaitan dengan warisan nenek moyang 

dari keberadaannya dalam perut ibu, lahir, kanak-kanak, remaja hingga 

sampai pada kematian. Upacara-upacara yang berhubungan dengan 

tempat tinggal dan segala yang ada. 

                                                           
17

 Seyyed Hussein Nasr, Islam Tradisi Di Tengah Kancah Dunia Modern cet.1 (Bandung: 

Pustaka, 1994), hlm. 3 
18

 Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama Upaya Memahami Keragaman 

Kepercayaan, Keyakinan dan Agama cet.1 (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 109 
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c. Fungsi tradisi 

Tradisi sangat penting bagi kehidupan bermasyarakat, karena 

tradisi dan kehidupan saling beriringan tidak bisa dipisahkan sebagaimana 

berikut ini: 

1) Sebagai kebijakan turun temurun yang ditempatkan dalam 

kesadaran,keyakinan norma dan nilai-nilai yang dianut dalam benda 

yang diciptakan di masa lalu dan menyediakan fragmen warisan histori 

yang di anggap bermanfaat. 

2) Memberikan pandangan hidup yang diterima, keyakinan, aturan yang 

sudah ada seperti melakukan hal yang sama dimasa lalu di masa 

sekarang yang telah diterima mereka sebelumnya. 

3) Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat 

loyalitas terhadap bangsa dan kelompok.
19

 

3. Sema Rantau 

Sema  Rantau artinya membersihkan/mengobati. Ritual ini merupakan 

proses untuk membersihkan diri dari segala dosa yang dilakukan masyarakat 

Desa Tanjung Beringin, baik yang sengaja maupun tidak disengaja dilakukan. 

Biasanya, Sema Rantau akan dilakukan ketika terjadi suatu musibah di 

kampung, seperti halnya gagal panen padi karena diserang hama dan 

datangnya perbagai penyakit ataupun ketika salah seorang masyarakat 

tempatan menjadi korban mangsa raja sungai maupun raja hutan. Selain itu, 

Sema Rantau juga dilaksanakan sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan 

semesta yang telah memberi rahmat air dan ikan yang berlimpah. 

                                                           
19

Piotr Sztompika, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Pernada Media Group, 2007), 

hlm.74 
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Sema Rantau dilakukan dengan memotong kerbau lalu diambil kepala, 

hati dan bagian jantung. Pembagiannya, hati dan jantung diantar ke makam 

Datuok Page yang bergelar Datuk Harimau. Kepala kerbaunya dibuang ke 

dasar sungai dan sisa dagingnya dibagi-bagikan ke warga setempat. Sebelum 

memulai Sema Rantau, Datuok Pucuk dan masyarakat akan berziarah ke dua 

makam, yaitu makam Datuok Page dan Datuok Darah Putih. Konon, datuk 

tersebut berdarah putih, sakti dan dulunya disegani masyarakat. 

Selesai berziarah, warga berbondong-bondong menaiki perahu yang 

biasanya disebut piyau menuju ke hulu sungai yang dinamakan Lubuok. di 

tempat tersebut, prosesi terakhir Sema Rantau dilakukan yaitu dengan 

membuang kepala kerbau ke dalam sungai oleh tetua adat. Sembari dibacakan 

doa, kepala kerbau tersebut berangsur masuk ke dalam air. Usai ritual, warga 

setempat makan bersama di pinggir sungai sekaligus menikmati keindahan 

alam yang masih asri.
20

 

4. Nilai 

Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, 

dan berguna bagi manusia.
21

 Nilai diartikan sebagai kumpulan dari ukuran-

ukuran, orientasi, dan teladan luhur yang selaras dengan akidah yang 

diyakini seseorang dan tidak bertentangan dengan perilaku masyarakat, 

dimana ukuran-ukuran itu menjadi moral bagi seseorang yang tercermin 

                                                           
20

 http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbkepri/tradisi-semah-rantau-di-kampar-kiri, 

diakses pada tanggal 10 februeri 2021 pada jam 13.38 
21

 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa  (Jakarta; Bumi Aksara, 2004), hlm. 12 
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dalam perilaku, aktivitas, usaha, dan pengalaman-pengalamannya, baik 

secara eksplisit maupun implisit.
22

 

Nilai dikatakan juga sesuatu yang berharga dan diyakini oleh 

masyarakat serta tidakbertentangan dengan nilai yang telah disepakati oleh 

masyarakat tersebut, dimana nilai itu tercermin dari perilaku sehari-hari dan 

nilai yang terkandung di dalam ritual atau budaya, yaitu: 

a. Nilai Agama, yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan Allah SWT 

yang terdapat unsur ibadah yang bersumber pada keyakinan manusia 

manusia. 

b. Nilai moral, yaitu ajaran mengenai tentang hal baik dan buruknya 

tingkah laku perbuatan manusia yang menyangkut hukum adat 

kebiasaan yang mengatur tingkah laku. 

c. Nilai Sosial, yaitu hubungan yang membuat tali silaturahmi menjadi 

kuat dengan terjadinya interaksi timbul balik antara individu dengan 

individu lainnya yang memunculkan hubungan tatanan yang harmoni. 

d. Nilai budaya, yaitu nilai yang sudah ada di dalam pikiran masyarakat 

sebagai warisan dari orang-orang sebelumnya yang berfungsi sebagai 

pedoman bagi masyarakat berikutnya dalam berfikir dan bertingkah 

laku. 

e. Nilai kerukunan, yaitu nilai yang bahasa arab adalah ruknun yang berarti 

tiang, dasar atau sila. Saling menguatkan satu kesatuan yang berlainan 

unsur tidak berfungsi. 

                                                           
22

 Herimanto dan Winarno, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarata: Bumi Aksara, 

2007), hlm.96 
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f. Nilai estetik, yaitu nilai keindahan yang biasanya muncul atau 

bersumber pada rasa manusia. 

g. Nilai Gotong Royong, yaitunilai Gotong royong dapat diartikan sebagai 

bekerja bersama-sama secara tolong-menolong dan bantu-membantu. 

h. Nilai Spiritual,yaiturasa spritual yang dalam tindakan preferensi spritual, 

seperti mencintai dan membenci. Perasaan dan tindakan spiritual 

berbeda dengan fungsi vital yang tidak dapat dikembalikan pada tingkat 

biologis. nilai-nilai kerohanian seperti ini tidak tergantung dari 

hubungan timbal balik antara arganisme dengan dunia disekitarnya.
23

 

Menurut Aminah Aziz nilai-nilai yang terdapat di dalam budaya 

lokal ada beberapa, yaitu sebagai berikut: 

a. Nilai ketuhanan, keselarasan yang ada antara konsep budaya lokal 

dengan teologi keagamaan bagi masyarakat. 

b. Nilai kemanusiaan, yaitu implementasi nilai-nilai kemanusiaan terhadap 

budaya lokal masyarakat muslim yang memiliki relevansi dengan 

adanya hubungan ritual keagamaan. 

c. Nilai kehidupan, yaitu nilai kehidupan yang bersifat relatif dalam 

pandangan teologis yang memandang kehidupan untuk di jalani. 

d. Nilai spiritual, yaitu perbuatan yang harus dimulai dengan niat yang baik 

dan suci agar mendapat ridho yang Maha Kuasa. 

                                                           
23

Istianah, Silaturahmi Sebagai Upaya Menyambungkan Tali yang Terputus, Jurnal Studi 

Hadis 2. no. 2  (Februari 2016), hlm.209 
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e. Nilai ritual, yaitu pelaksanaan dari ritual budaya yang merupakan unsur 

ibadah. 

f. Nilai moral, yaitu nilai dan akhlak yang dilihat dari budaya dan tradisi 

yang dilakukan. 

g. Nilai sosial, yaitu nilai yang dipahami oleh masyarakat sekitar. 

h. Nilai intelektual, yaitu pesan-pesan para leluhur yang mengandung nilai 

intelektual dalam mempertahankan adat istiadat.
24

 

 

B. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan ritual Sema 

Rantau yang di jadikan referensi agar tidak terdapat kesamaan dari penelitian-

penelitian sebelumnya: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Sandra Nesti Anggareta yang berjudul “Tradisi 

Penyembelihan Kambing Dalam Rangka Selametan Atas Meninggalnya 

Seseorang Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Sumberejo 

Kesumadadi Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah)
25

. Penelitian 

ini menunjukan bahwa tradisi tersebut masih dilaksanakan sampai 

sekarang karena memiliki makna dan tujuan yang terkandung dalam ritual 

jalan memperkuat hubungan sosial dengan baik dalam bermasyarakat, 

serta dengan niat dan tujuan yang diridhai Allah SWT, dan memfokuskan 

                                                           
24

Aminah Aziz, “Perspektif Nilai-nilai Budaya Lokal dan Hubungan Dengan Agama”. 

Akulturasi Budaya dan Islam, 3 no. 1 (Maret 2021),hlm.27 
25

Sandra Nesti Anggareta, “Tradisi Penyembelian Kambing Dalam Rangka Selametan 

Atas Meninggalnya Seseorang Dalam Perspektif Hukum Islam (studi kasus Desa Suberejo 

Kesumadadi Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah)”. Skripsi Mahasiswa S1 Fakultas 

Syariah dan Hukum IAIN METRO 2019. 
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padapenyembelihan hewan seperti kambing dan lembu untuk salah satu 

mayarakat yang telah meninggal.  

2. Penelitian yang ditulis oleh Rini Hertati yang berjudul “Pembagian dan 

Pemanfaatan Hasil Lubuk Larangan Pada Tradisi Mencokau Ikan Lubuk 

Larangan di Desa Tanjung Belit Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten 

Kampar”.
26

 Penelitian ini membahas bagaimana pelaksanaan mencokau 

ikan yang dilakukan setahun sekali agar terhindar dari malapetaka dan juga 

membahas tradisi sema rantau serta mandi balimau, penelitian inilebih 

memfokuskan pada proses pelaksanaan tradisi mencokau ikan, sema 

rantau dan mandi balimau.  

3. Penelitian yang ditulis oleh Syahrun Nizom yang berjudul “Ritual Atib Ko 

Ambai (tradisi Tolak Bala Di Kecamatan Kubu Babussalam Kabupaten 

Rokan Hilir”.
27

 Penelitian ini sama-sama membahas ritual tolak bala dan 

penelitian Syahrun Nizom fokus pada proses pelaksanaan dan manfaat 

melaksanakan ritual Ko Ambai.  

4. Penelitian yang ditulis oleh Mia Ernanda yang berjudul “ Tradisi Mitoni: 

Kajian Tentang Pelaksanaan dan Makna Simbolik Bagi Masyarakat Jawa 

di Desa Bukit Kemuning Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar.” 

Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan dan mengetahui makna 

                                                           
26

Rechika Ferliana“Pembagian dan Pemanfaatan Hasil Lubuk Larangan Pada Tradisi 

Mencokau Ikan Lubuk Larangan di Desa Tanjung Belit Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten 

Kampar”. JOM FISIP, 7 no. 2 (Desember 2020). 
27

Syahrun Nizom, Ritual Atip Ko Ambai (tradisi tolak bala) di Kecamatan Kubu 

Kabupaten Rokan Hilir”. Skripsi Mahasiswa Prodi Studi Agama-agama UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau 2021. 
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simbolik tradisi Mitoni masyarakat jawa di Desa Bukit Kemuning 

Kecamatan Tapung Hulu Kecamatan Kampar. 
28

 

5. Penelitian yang ditulis oleh Iil Adha yang berjudul “Ritual Mandi Balimau 

dalam Silat Pangean di Desa Muara Jalai Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar. Penelitian ini membahas tentang bagaimana proses 

pelaksanaan tradisi Mandi Balimau di Desa Muara Jalai dan apa makna 

tradisi Mandi Balimau.
29

 

Dari tinjauan penelitian yang relevan di atas, penelitian ini memiliki 

persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji 

sebuah makna ritual. Dan perbedaan penetitian ini dari beberapa penelitian 

terdahulu yang telah penulis jabarkan diatas adalah pada penelitian ini 

membahas tentang bagaimana pelaksanaan Ritual Sema Rantau dan apa saja 

nilai-nilai yang terkandung dalam Ritual Sema Rantau di Desa Tanjung 

Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar. 

                                                           
28

 Mia Ernanda, Tradisi Mitoni: Kajian Tentang Pelaksanaan dan Makna Simbolik bagi 

Masyarakat Jawa di Desa Bukit Kemuning Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Skripsi 

Mahasiswa Prodi Studi Agama-agama UIN Sultan Syarif Kasim Riau 2022. 
29

 Iil Adha, Ritual Mandi Balimau dalam Silat Pangean di Desa Muara Jalai Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar. Skripsi Mahasiswa Prodi Studi Agama-agama UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau 2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Motode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu 

penelitian lapangan yang dilakuka dalam kancah sebenarnya, yaitu 

pengumpulan data-data deskriptif berupa teks, kata-kata dalam bentuk tulisan 

maupun lisan dari individu dan prilaku yang akan diamati.
30

 Penelitian 

kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 

yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik.Penelitian kualitatif ini juga merupakan penelitian yang dapat 

digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 

gerakan social atau hubungan kekerabatan.Sedangkan data penelitain ini 

dilakukan di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten 

Kampar. 

Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif yang berfungsi untuk 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data, serta membuat kesimpulan atas penemuannya. 

 

B. Sumber Data Penelitian 

 Data adalah unsur penting dalam sebuah penelitian. Untuk 

memperoleh data maka diperlukan sumber data sebagai berikut: 

                                                           
30

 Ismail Nurdin, Sri Hartati, Metode Penelitian Sosial(Surabaya: Media Sahabat 

Cindekia, 2019),hlm.75 
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1. Sumber Data Primer, yaitu data yang langsung didapat dari Informan 

Kunci dan Informan Tambahan. Seperti yang diperoleh dari masyarakat 

dan tokoh masyarakat di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Kampar Kiri 

Hulu Kabupaten Kampar. 

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian 

ini, maka perlu di temukan informan pokoknya agar bisa memberikan 

jawaban secara umum dan lebih mendalam. Informan penelitian ini adalah 

masyarakat di Desa Tanjung Beringin, tokoh agama, pemuka adat, dukun 

dan tetua-tetua yang mengetahui dan memahami ritual Sema Rantau 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Orang yang dapat memeberikan informasi secara mendalam dan rinci 

tentang sejarah Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin Kecamatan 

Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar. 

b. Orang yang dapat memberikan informasi secara mendalam tentang 

faktor yang mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap Ritual 

Sema Rantau. 

Berdasarkan struktur sosial masyarakat di Desa Tanjung Beringin 

Kecamatan Kampar Kiri Hulu, dalam penelitian ini berjumlah 12 orang 

dari berbagai kalangandan profesi. Untuk melihat kebenaran dalam 

penelitian ini maka dilakukan cross checks diantaranya sebagai berikut: 
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TABEL 3.1 

INFORMAN PENELITIAN 

NO NAMA UMUR 
PENDIDIKAN 

TERAKHIR 
KETERANGAN 

1 Saib M 63 Thn SLTA Kepala Desa 

2 Ajismanto 60 Thn SLTA Ninik Mamak 

3 Tamam 65 Thn SD Masyarakat 

4 Indil 35 Thn SD Pedagang 

5 Razak 30 Thn SMP Tokoh Agama 

6 Rila 23 Thn SMK Mahasiswi 

7 Falozen 36 Thn SMA Seniman 

8 Ora Bida 60 Thn SD Msyarakat 

9 Bahtiar 50 Thn SD Masyarakat 

10 Siska Sari 28 Thn S1 Masyarakat 

11 Nirwana 33 Thn SD Masyarakat 

12 Redowati 32 Thn SD Dukun Harimau 

Sumber: Kantor Desa Tanjung Beringin 2021 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapat oleh peneliti secara 

tidak langsung dan diperoleh dari sumber yang sudah ada dengan melalui 

media perantara dan digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan 

merupakan pengolahnya. Sumber data sekunder ini didapat selain dari 

informan, misalnya buku-buku, skripsi, jurnal, dan pustaka lain serta yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data   

Dalam tehnik pengumpulan data ini penulis menggunakan beberapa 

metode, yaitu: 

1. Observasi 

Teknik ini adalah suatu teknik yang menuntun adanya suatu 

penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek 
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penelitian. Instrument yang digunakan yaitu lembar pengamatan serta 

panduan pengamatan. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pengamatan dengan disertai pencatatan terhadap 

keadaan atau perilaku objek sasaran.
31

 Metode ini digunakan untuk 

menggali data-data langsung dari objek penelitian. Jenis observasi yang 

dilakukan adalah dengan melakukan intrumen yang dapat dilakukan yaitu 

lembar pengamatan serta dengan panduan pengamatan. Dalam penelitian 

ini, peneliti secara langsung mengamati dan mencatat mengenai 

pemahaman tentang ritual apa saja  yang masih mengandung nilai 

kebudayaan dan moral yang terdapat di dalam kebudayaan tersebut di 

Desa Tanjung Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar. 

Metode observasi ini peneliti gunakan sebagai metode primer atau 

pelengkap, yaitu untuk melengkapi sekaligus untuk memperkuat serta 

menguji kebenaran data yang telah diperoleh dari hasil wawancara. Alasan 

penyusun menggunakan metode observasi pastisipan dalam penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dari seluk-beluk 

kehidupan objek yang akan diteliti, sehingga dengan demikian apa yang 

telah penyusun temukan dari hasil penelitian ini dapat lebih mendekati 

pada kondisi objek penelitian.  

Data yang diambil dari metode observasi ini antara lain, ruang atau 

tempat, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa dan waktu. Dalam 

konteks penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung bagaimana 

                                                           
31

Abdurrohaman Fatoni, Metode Penelitian dan Tekhnik Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 104 
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Ritual Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Kampar Kiri 

Hulu Kabupaten Kampar. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara berhadapan antara pewawancara dan terwawancara 

secara langsung.
32

 Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif adalah wawancara mendalam atau independen interview yaitu 

proses memproleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara bertatap 

muka. 

Metode yang peneliti gunakan adalah wawancara terstruktur 

dengan membuat pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu dan pertanyaan 

sesuai dengan urutan karena dianggap lebih efektif dan wawancara lebih 

lancar hingga tidak ada terlewatkan. Data yang peneliti ambil adalah 

makna dari kegiatan ritual sema rantau baik umum ataupun khusus dan 

nilai-nilai yang terkandung di dalam ritual. Alat yang digunakan peneliti di 

lapangan adalah buku-buku catatan dan handphone. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, dan lain-lain. dokumen yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup , sketsa dan lain-lain. 

                                                           
32

Djama’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif ((Bandung:Alfabeta, 2014), hlm.124 
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Dokumen yang berbentuk kaya misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, film dan lain-lain. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan dokumentasi berupa foto, catatan harian.
33

 

Dokumentasi yang digunakan peneliti berupa foto, dan dokumen-

dokumen Desa yang dijadikan sebagai sumber yang kuat dalam melakukan 

penelitian. 

 

D. Triangulasi Data 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan dan sumber data yang telah 

ada untuk mendapatkan hasil dan sumber yang sama dari data yang berbeda-

beda.
34

 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang di luar terhadap data 

yang bersangkutan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

triangulasi sumber data dan triangulasi teori. Triangulasi sumber data adalah 

pengumpulan data dari beragam sumber yang berbeda-beda dengan 

menggunakan metode yang sama dan triangulasi teori adalah penggunaan 

sejumlah perspektif atau teori dalam menafsir seperangkat data.
35

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif, artinya bahwa peneltian ini mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa 

dan kejadian yang terjadi secara faktual, sistematis, dan akurat. Pada 

                                                           
33

 Sugiono.Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatiif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2011) 
34

 Norma Sari, “Persepsi Masyarakat Terhadap Ritual Pengobatan Mambang Deo-deo di 

Desa Pasir Limau Kapas Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir”. Skripsi 

Mahasiswa Prodi Studi Agama-agama UIN Sulthan Syarif Kasim Riau 2022. 
35

 Eny Winaryati, Action Research dalam Pendidikan (Antara teori dan praktek) 

(Semarang: Unimus Press, 2019), hlm.133 
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penelitian ini penulis berusaha untuk mendeskripsikan peristiwa ataupun 

kejadian yang menjadi pusat penelitian tanpa memberikan perlakuan khusus 

terhadap peristiwa tersebut.
36

 

1. Penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun serta 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, 

penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik, cart, ataupun 

table sehingga data dapat dikuasai. Berdasarkan hal tersebut disusun dan 

disajikan dalam bentuk narasi, tabel dan sebagainya. 

Analisis ini juga mengungkapkan bagaimana subjek 

mendefenisikan dirinya sendiri, lingkungan  dan situasi yang dihadapinya 

pada suatu saat, dan bagaimana kaitan antara defenisi diri tersebut dalam 

hubungan dengan orang-orang sekelilingnya.
37

 

2. Penarikan Kesimpulan 

Setelah data disajikan maka data dilakukan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi, untuk itu diusahakan untuk mencari pola, model, tema, 

hubungan, persamaan, hal-hal yang sering  muncul, dan sebagainya. Jadi 

dari data tersebut diambil kesimpulan, verifikasi dapat dilakukan dengan 

keputusan, didasarkan pada reduksi data dan penyajan data yang 

merupakan jawaban atau masalah yang diangkat dalam penelitian. 

                                                           
36

Rahmad Sahid, Analisis data Penelitian Kualitatif model miles dan huberman 

(Surabaya: Pasca UMS, 2011) 
37

Deddy Mulyana, M.A, Ph.D, Prof,  Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm 195 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari judul Ritual Sema Rantau di Desa 

Tanjung Beringin Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar peneliti 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosesi dalam pelaksanaan Ritual Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin 

berawal dari nazar masyarakat kepada Allah, nazar tersebut yaitu jika tidak 

terjadi bala atau bencana dan tidak konflik di antara masyarakat maka pada 

tahun berikutnya akan disembelih satu ekor hewan kerbau dan ziarah 

kuburan. Dalam pelaksanaan ritual Sema Rantau yaitu Pemotongan kerbau 

dilakukan oleh segenap jajaran adat istiadat kenegerian malako kociak 

yaitu Ninik Mamak, Dubalang Suku dan masyarakat yang membantu, 

pemotongan kerbau ini dilakukan sehari sebelum pelaksanaa ritual 

dilakukan.  

2. Nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan ritual Sema Rantau ini sangat 

banyak karena kegiatan ritual ini dilakukan oleh seluruh masyarakat yang 

ada di Desa dan juga dari luar Desa. Dari kegiatan ini nilai-nilai yang 

terkandung yaitu pertama nilai sosial, masyarakat akan terjadi interaksi 

timbal balik antara individu dengan individu lainnya sehingga 

memunculkan suatu tatanan sosial yang harmaonis, Kedua nilai moral 

merupakan ajaran tentang hal yang baik dan yang buruk, yang menyangkut 

tingkah laku dan perbuatan manusia. Ketiga nilai gotong royong.Keempat 
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nilai kerukunan, Kelima nilai religi, Keenam nilai, nilai estetika, nilai 

hiburan dan nilai budaya, nilai-nilai inilah yang ada pada pelaksanaan 

ritual Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di Desa Tanjung Beringin 

Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar, maka penulis mencoba 

untuk memberikan saran sebagai berikut: 

1. Dengan melihat realitas dalam masyarakat yang masih memegang kuat 

terhadap tradisinya, maka sebagai seorang muslim, penulis menyarankan 

hendaknya bersifat arif dan bijaksana, karena Islam mengajarkan suatu 

kebijaksanaan yang harus dimiliki oleh pemeluknya dan Islam sendiri 

adalah agama yang universal serta bersifat komprehensif, sehingga tidak 

menentang adanya pluralitas terhadap pemeluknya. 

2. Ritual Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin, hanya merupakan salah 

satu fenomena keagamaan dan kepercayaan di dalam masyarakat. Masih 

ada beberapa tradisi lain yang mungkin bisa diteliti dan dikembangkan, 

antara lain tradisi Maulidan dan masih banyak yang lainnya. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

1. Menurut bapak/ibu bagaimana antusiasi masyarakat dalam pelaksanaan ritual 

Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin? 

2. Menurut bapak/ibu bagaimana keberadaan ritual Sema Rantau di tengah 

masyarakat Desa Tanjung Beringin? 

3. Menurut bapak/ibu apakah sudah terlaksana sepenuhnya esensial dari ritual 

Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin? 

4. Menurut bapak/ibu bagaimana peran dan keberadaan pemerintah daerah dalam 

rutual Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin? 

5. Menurut bapak/ibu bagaimana respon kaum muda/i dalam melestarikan ritual 

Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin? 

6. Menurut bapak/ibu apakah dampak positif ritual Sema Rantau dalam bidang 

moral dan akhlak di Desa Tanjung Beringin? 

7. Menurut bapak/ibu apakah ada pengaruh ritual Sema Rantau terhadap agama 

islam dalam ritual Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin? 

8. Menurut bapak/ibu apakah ritual Sema Rantau sesuai dengan ajaran agama 

islam/ agama setempat di Desa Tanjung Beringin? 

9. Menurut bapak/ibu apakah harapan kedepannya dari pelaksanaan ritual Sema 

Rantau di Desa Tanjung Beringin? 

10. Menurut bapak/ibu apakah sudah maksimal dari tahun ke tahun pelaksanaan  

ritual Sema Rantau? 



 

 

11. Menurut bapak/ibu Bagaimana efek dari Ritual Sema rantau terhadap keadaan 

masyarakat Desa Tanjung Beringin? 

12. Menurut bapak/ibu bagaiamana perhatian pemerintah terhadap ritual Sema 

Rantau ? 

13. Menurut bapak/ibu apa saja dampak postif acara Sema Rantau terhadap 

masyarakat Desa Tanjung Beringin? 

14. Menurut bapak/ibu apakah ada dampak negatif jikalau Sema Rantau tidak 

dilaksankan di Desa Tanjung Beringin? 

15. Menurut bapak/ibu seperti apa antusias masyarakat sekitar terhadap ritual 

Sema Rantau di Desa Tanjung Beringin? 

 

  



 

 

Lampiran 2 

LAMPIRAN 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Wawancara dengan salah seorang masyarakat Bapak Tamam 

 

Wawancara dengan salah seorang warga 



 

 

 

Wawancara dengan salah seorang warga 

 

Masyarakat dalam Acara Ritual Sema Rantau 



 

 

 
 

Gotong royong membuat sampan hias

 
 



 

 

 
 

                                  Gotoroyong Sampan Hias 

 

 
 

Sampan Hias Acara Sema Rantau 

 



 

 

 
 

            Pelabuhan Acara Sema Rantau Desa Tanjung Beringin 

 

 
 

Masyarakat pada Ritual Sema rantau 



 

 

 
 

                   Rombongan Sampan Hias Raja Gunung Sahilan 

 

 
 

 

Makan Bersama Ritual Sema Rantau bersama Gubernur Riau Syamsuar 

(baju biru) 

 



 

 

 
 

 

Raja gunung Sahilan yang ke XII Yang Diperuan Agung Tengku  

Nizar SH., M.Hum 

 

 
 

Catur Sugeng SH., MH / jaket loreng (Bupati Kampar), Tgk Nizar SH., 

M.Hum/ Baju Kuning ( Raja Gunung sahilan ke XII), Saib/Baju Batik  

(Kades Tj Beringin) 

Drs. Syamsuar/ Baju Dongker (Gubernur Riau 



 

 

 

 
                              Menuju Acara Sema Rantau 

 

 
 

Prosesi Pelarungan Kepala Kerbau 

 



 

 

 
 

Akhir prosesi Sema Rantau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Terimakasih 
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